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1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi, menuntut kemampuan kompetitif dalam berbagai aspek, termasuk
dalam Sumberdaya Manusia (SDM). Sehubungan dengan itu, upaya peningkatan
kualitas SDM melalui pendidikan perlu terus dikembangkan sesuai dengan
tuntutan pasar kerja baik untuk skala regional, nasional maupun internasional.
Pengembangan sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan sebagai pranata utama
peningkatan SDM berkualitas menjadi sangat penting, Terutama dengan dua hal

(teori dan praktek) harus berjalan seiring dan saling melengkapi.

Tantangan masa depan bangsa menghadapi era globalisasi dalam bidang
sumberdaya manusia menuntut pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di Indonesia dengan 3 (tiga) sasaran pokok yaitu, (1) peningkatan mutu
proses dan hasil pendidikan, (2) peningkatan kemampuan entrepreneurship
lulusan, (3) peningkatan kerjasama dengan pengguna lulusan (industri, perusahan,

pemerintah daerah, dan lain-lain) (DPSMK-DJMPM Diknas, 2009).

SMK merupakan satuan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah
yang bertujuan mempersiapkan peserta didiknya untuk dapat bekerja, baik secara
mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat

menengah sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya (UU No. 20/2003).



sebagai konsekuensi dari tujuan SMK tersebut, maka SMK dituntut mampu
membekali lulusannya dengan seperangkat kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan lapangan kerja/industri. Dengan demikian, program pendidikan SMK
lebih berorientasi pada upaya pengembangan kemampuan siswa untuk dapat

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu di industri.

Berkaitan dengan penyiapan tenaga kerja, secara eksplisit disebutkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor: 29 tahun 1990 pasal 29 ayat 2, bahwa: “Untuk
mempersiapkan siswa SMK menjadi tenaga kerja, pada SMK dapat didirikan unit
produksi yang beroperasional secara profesional”. Unit produksi merupakan suatu
sarana pembelajaran berwirausaha bagi siswa dan guru serta memberi dukungan
operasional sekolah. Selain itu unit produksi sekolah dapat berperan dalam
pembekalan keterampilan produksi yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja

pada pasar industri (Handayani, 2009: 226).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berbasis produksi dan pembelajaran di
dunia kerja adalah dengan pabrik pengajaran atau yang lebih dikenal dengan
istilah teaching factory (TEFA), dimana pada TEFA ini, dukungan mutu
pendidikan dan latihan yang berorientasi hubungan sekolah dengan dunia industri
dan dunia usaha melalui pendaya gunaan unit produksi di sekolah. Secara umum
pendekatan pembelajaran TEFA ini bertujuan untuk melatih siswa berdisiplin,
meningkatkan kompetensi siswa sesuai dengan kompetensi keahliannya,
menanamkan mental kerja dengan beradaptasi secara langsung dengan situasi dan
kondisi dunia industri, meguasai bidang manajerial serta menghasilkan produk

yang berstandar mutu industri (Hassbullah, 2009: 396)



Keberhasilan dari penerapan TEFA di SMK tidak terlepas dari dukungan berbagai
komponen pendidikan yang ada di sekolah tersebut. Komponen-komponen yang
dimaksud meliputi; (1) komponen konteks meliputi; demografi/ lingkungan fisik,
sosial ekonomi dan budaya serta keamanan, (2) komponen input meliputi;
keadaan siswa baru, kurikulum (pedoman), tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, kepemimpinan kepala sekolah, dan sarana prasarana (3) komponen
proses; merupakan kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada siswa yang
menjadi input dalam pendidikan dan (4) komponen produk (output) adalah siswa
yang telah mendapatkan proses pembelajaran sampai dinyatakan lulus dan siap
terjun ke dunia industri atau jasa bahkan melanjutkan kejenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Keempat komponen tersebut saling berkaitan dan berinteraksi antara

satu komponen dengan komponen yang lainnya.

SMK Kridawisata Bandar Lampung, merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan, yang telah menerapkan pendekatan pembelajaran teaching factory
(TEFA). TEFA memungkinkan siswa untuk belajar memproduksi barang atau jasa
yang sesuai dengan disiplin ilmunya. Pelaksanaan TEFA pada SMK tidak terlepas
dari dukungan fisik, demografi dari sekolah tersebut. SMK Kridawisata Bandar
Lampung memiliki lokasi yang cukup strategis, berada di antara pusat industri
provinsi Lampung dengan akses lokasi yang cukup mudah untuk dijangkau.
Secara geografis terletak di Jalan Urip Sumoharjo, Gang Prajurit No. 1 Sukarame

Bandar Lampung.

TEFA dilaksanakan melalui mengikut sertakan siswa dalam mengelola unit

produksi training hotel, siswa secara aktif berperan dalam unit produksi seperti



layaknya seorang pegawai hotel. Layaknya industri perhotelan unit produksi
training hotel ini beroperasi selama 24 jam setiap harinya. Hal ini menuntut siswa
untuk siap beraktifitas pada malam hari bagi yang dapat giliran tugas pada malam
hari (shift malam). Kegiatan TEFA pada malam hari sudah selayaknya
mendapatkan perhatian serius bagi sekolah, mengingat tingkat kerentanan resiko
yang tidak diinginkan sangat tinggi pada malam hari, terutama menyangkut
masalah keamanan, terlebih lagi bagi anak usia remaja (siswa SMK). Observasi
awal yang dilakukan peneliti pada malam hari mendapatkan data bahwa
pendampingan dari guru produktif saat shift malam masih kurang maksimal,

bahkan hampir tidak ada pengawasan.

Pelaksanaan TEFA akan berjalan dengan baik apabila ada calon siswa yang akan
menjadi objek dari proses pembelajaran. Berdasarkan sudut pandang siswa,
keadaan sosial ekonomi orang tua siswa akan sangat menentukan kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Proses rekrutmen calon siswa juga menjadi hal
penting yang perlu diperhatikan. Siswa SMK Kridawisata Bandar Lampung,
mayoritas berasal dari lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dari luar
lingkungan kota Bandar Lampung dan penerimaannya tidak melalui seleksi atau

menggunakan kreteria khusus yang dijadikan acuan untuk penerimaan siswa.

Dukungan pendidik, tenaga kependidikan, kurikulum, sarana prasarana dan
kepemimpinan dari kepala sekolah, juga merupakan penentu Kketercapaian
pelaksanaan TEFA. Standar akademik bagi pendidik menjadi sangat penting
diperhatikan mengingat tenaga pendidik memegang peranan penting dalam

menjaga dan meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran



sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Standar akademik bagi
pendidik khususnya guru produktif yang terkait langsung dengan pelaksanaan
TEFA masih dirasa kurang maksimal. Berdasarkan data awal penelitian, diketahui
bahwa tenaga pendidik guru produktif dari lima guru produktif hanya dua guru
produktif yang berkualifikasi strata satu (S1) sedangkan tiga guru produktif yang
lain memiliki kualifikasi setingkat SMA/SMK. Hal ini tentunya akan menghambat

ketercapaian tujuan dari pelaksanaan TEFA itu sendiri.

Peran dari tenaga kependidikan juga sangat sentral dalam pelaksanaan TEFA,
terkait dengan aspek-aspek administratif pengelolaan program. Minimnya
dokumen yang dapat dijadikan sumber informasi, merupakan salah satu indikasi
bahwa pendokumentasian mengenai TEFA belum berjalan dengan baik. Observasi
awal peneliti di tempat penelitian, melalui pengamatan terhadap dokumen
Rencana Kegiatan Sekolah (RKS) peneliti mendapatkan data bahwa dokumen
tersebut belum memuat mengenai TEFA. Hal yang sama ditemukan ketika
peneliti mengamati kurikulum SMK Kridawisata Bandar Lampung, pada lampiran
kurikulum belum memuat mengenai pedoman pelaksanaan TEFA, sebagaimana

yang dianjurkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan.

Keluaran dari suatu tingkat pendidikan merupakan input bagi tingkat pendidikan
yang lain, atau merupakan aset bagi dunia usaha/industri. Keberhasilan dari sistem
pendidikan umumnya dinilai dari kualitas lulusannya. Keluaran yang berkualitas
merupakan input yang baik untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan tenaga
kerja yang sangat dibutuhkan oleh dunia usaha/industri untuk sekarang ini. Guna

menghasilkan lulusan yang berkualitas SMK Kridawisata Bandar Lampung, harus



menngoptimalkan pengelolaan program TEFA yang sudah menjadi ciri khas dari

sekolah tersebut.

Pengelolaan TEFA yang professional dapat dilakukan melalui menerapkan
prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dengan prinsip; (1)
kemandirian, (2) akuntabilitas, (3) transparan, (4) kemitraan, (5) partisipasi, (6)
efektif dan (7) efesien. Prinsip-prinsip tersebut merupakan dasar yang digunakan
untuk membentuk manajemen TEFA yang efektif. Prinsip kemandirian,
memberikan ruang gerak bagi sekolah untuk mengelola sumber daya yang
dimilikinya untuk suatu tujuan pencapaian mutu layanan pendidikan yang lebih
baik dari sebelumnya. Walaupun demikian, dalam pengelolaan pendidikan di
sekolah hendaknya dilakukan secara transparan, secara efektif dan efesien,
melibatkan partisipasi warga sekolah dan masyarakat, serta menjalin kemitraan
dengan masyarakat sehingga pengelolaan tersebut dapat dipertanggungjawabkan

kepada stakeholder pendidikan (Depdiknas, 2007).

Pengelolaan TEFA di SMK Kridawisata Bandar Lampung dilakukan dengan
membentuk manajemen yang secara khusus mengurusi TEFA. Manajemen TEFA
beranggotakan 2 (dua) orang dari guru produktif, 2 (dua) orang dari tenaga
kependidikan dan 1 (satu) orang pimpinan. Peran serta masyarakat dalam
pengelolaan TEFA masih belum tampak. Merujuk pada Kepmendiknas Nomor:
044/U/2002, keterwakilan masyarakat dalam pengelolaan pendidikan dalam
bentuk komite sekolah sangat wajib dilakukan, untuk menjamin adanya
transparansi, kemitraan dan akuntabilitas dalam pengelolaan. Manajemen TEFA

ini bertugas untuk mengatur jalannya pelaksanaan TEFA, terutama yang



berhubungan dengan pengkoordinasian dan pengawasan, sedangkan perencanaan
dan pengorganisasian dilakukan oleh Yayasan Krida Utama yang menaungi SMK

Kridawisata Bandar Lampung. (SMK Kridawisata Bandar Lampung, 2012).

Pengelolaan TEFA tidak terlepas dari berbagai permasalahan, oleh karena itu
menjadi penting untuk diperhatikan berbagai komponen yang terdapat dalam
manajemen TEFA sebagai bentuk usaha untuk mengatasi permasalahan dan
melakukan perbaikan melalui suatu langkah evaluasi. Melalui kegiatan evaluasi
ini diharapkan akan mampu menemukan permasalahan mendasar yang

menyebabkan pelaksanaan TEFA belum berjalan secara maksimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi
manajemen teaching factory pada unit produksi training hotel Sekolah Menengah
Kejuruan Kridawisata Bandar Lampung. Evaluasi manajemen tersebut didasarkan
pada model evaluasi CIPP yang di kembangkan oleh Daniel Stufflebeam yang
mendasarkan evaluasi pada empat komponen evaluasi yaitu; Context, Input,
Process, dan Product. Penggunaan CIPP dalam penelitian ini, didasarkan pada
tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan perbaikan terhadap

permasalahan yang terdapat dalam manajemen TEFA.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latarbelakang masalah sebagaimana dijelaskan pada bagian
sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang berkaitan dengan

manajemen teaching factory (TEFA) pada unit produksi training hotel Sekolah



Menengah Kejuruan Kridawisata Bandar Lampung dengan menggunakan model

evaluasi CIPP antara lain sebagai berikut:

121

1.2.2

1.2.3

124

Kegiatan TEFA di unit produksi training hotel menuntut sekolah
beroperasi selama 24 jam/sehari penuh. TEFA pada malam hari sudah
selayaknya mendapatkan perhatian serius bagi sekolah, mengingat tingkat
kerentanan resiko yang tidak diinginkan sangat tinggi pada malam hari,
terutama menyangkut masalah keamanan, terlebih lagi bagi anak usia
remaja (siswa SMK).

Pelaksanaan TEFA akan berjalan dengan baik apabila ada calon siswa
yang akan menjadi objek dari proses pembelajaran. Proses rekrutmen
calon siswa tidak melalui seleksi atau menggunakan kreteria khusus yang
dijadikan acuan untuk penerimaan siswa.

Standar akademik bagi pendidik khususnya guru produktif yang terkait
langsung dengan pelaksanaan TEFA masih dirasa kurang maksimal.
Berdasarkan data awal penelitian, diketahui bahwa tenaga pendidik guru
produktif dari lima guru produktif hanya dua guru produktif yang
berkualifikasi strata satu (S1) sedangkan tiga guru produktif yang lain
memiliki kualifikasi setingkat SMA/SMK.

Peran dari tenaga kependidikan juga sangat sentral dalam pelaksanaan
TEFA, terkait dengan aspek-aspek administratif pengelolaan program.
Minimnya dokumen yang dapat dijadikan sumber informasi, merupakan
salah satu indikasi bahwa pendokumentasian mengenai TEFA belum

berjalan dengan baik.



1.2.5

1.2.6

Keluaran dari suatu tingkat pendidikan merupakan input bagi tingkat
pendidikan yang lain, atau merupakan aset bagi dunia usaha/industri.
Keberhasilan dari sistem pendidikan umumnya dinilai dari kualitas
lulusannya. Kualitas/mutu lulusan SMK Kridawisata Bandar Lampung
masih belum diketahui, untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Pengelolaan TEFA yang professional dapat dilakukan melalui menerapkan
prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dengan prinsip; (1)
kemandirian, (2) akuntabilitas, (3) transparan, (4) kemitraan, (5)
partisipasi, (6) efektif dan (7) efesien. Pengelolaan TEFA di SMK
Kridawisata Bandar Lampung belum melibatkan komite sekolah
sebagaimana amanat Kepmendiknas Nomor: 044/U/2002. Oleh karena itu
prinsip-prinsip MBS belum sepenuhnya dijalankan, yangmana prinsip
transparansi, kemitraan, dan partisipasi masih terabaikan sehingga

akuntabilitas pengelolaan masih dapat diragukan.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini akan membatasi pada aspek-aspek evaluasi menurut Model Evaluasi

CIPP dari Daniel Stufflebeam yaitu evaluasi konteks yang merupakan evaluasi

terhadap komponen konteks (context), evaluasi input yang merupakan evaluasi

terhadap input (input), evaluasi proses yang merupakan evaluasi terhadap proses

(process), dan evaluasi produk yang merupakan evaluasi terhadap produk

(product). Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

13.1

Komponen Konteks



1.3.2

133

134

10

a) Dukungan lingkungan fisik terhadap program teaching factory

b) Dukungan budaya sekolah terhadap program teaching factory

Komponen Input

a) Kepemimpinan Kepala Sekolah

c) Pedoman pelaksanaan teaching factory

b) Kualifikasi akademik pendidik dan tenaga kependidikan
c) Akses dan mutu siswa baru.

d) Kecukupan efektifitas dan efisiensi sarana prasarana

Komponen Proses

a. Perencanaan program teaching factory
b. Pelaksanaan program teaching factory

c. Pengawasan dan penilaian program teaching factory

Komponen Produk

a) Mutu lulusan SMK Kridawisata Bandar Lampung.

b) Peluang kerja lulusan SMK Kridawisata Bandar Lampung

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka masalah

dalam penelitian ini, dirumuskan sebagai berikut:

14.1

Bagaimanakah evaluasi konteks (context) manajemen teaching factory

pada unit produksi training hotel SMK Kridawisata Bandar Lampung ?



1.4.2

143

1.4.4

11

Bagaimanakah evaluasi masukan (input) manajemen teaching factory pada
unit produksi training hotel SMK Kridawisata Bandar Lampung ?
Bagaimanakah evaluasi proses (process) manajemen teaching factory pada
unit produksi training hotel SMK Kridawisata Bandar Lampung ?
Bagaimanakah evaluasi produk (product) manajemen teaching factory

pada unit produksi training hotel SMK Kridawisata Bandar Lampung ?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi manajemen teaching factory pada

unit produksi training hotel Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kridawisata

Bandar Lampung, dengan menggunakan model evaluasi CIPP, yang meliputi :

151

1.5.2

153

154

Mengevaluasi konteks (context) manajemen teaching factory pada unit
produksi training hotel SMK Kridawisata Bandar Lampung.
Mengevaluasi masukan (input) manajemen teaching factory pada unit
produksi training hotel SMK Kridawisata Bandar Lampung.
Mengevaluasi proses (process) manajemen teaching factory pada unit
produksi training hotel SMK Kridawisata Bandar Lampung.
Mengevaluasi produk (product) manajemen teaching factory pada unit

produksi training hotel SMK Kridawisata Bandar Lampung.



12

1.6 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua kegunaan yaitu secara teoritis dan praktis. Berikut

penjelasan dari masing-masing kegunaan yang dimaksud :

16.1

1.6.2

Kegunaan Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai suatu kajian baru dalam
pengembangan konsep-konsep dalam manajemen, khususnya pada
manajemen teaching factory pada unit produksi Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK).

Kegunaan Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi institusi Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dalam memanajemen program teaching
factory pada unit-unit produksi sekolah. Sebagaimana tujuan dari
penelitian evaluatif, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu
memperbaiki permasalahan pada manajemen teaching factory pada unit

produksi SMK Kridawisata Bandar Lampung.



